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Abstrak 
 

Mineral monasit sebagai sumber logam tanah jarang (LTJ), salah satunya berasal dari hasil samping 
penambangan timah di P. Bangka. LTJ secara individu sangat dibutuhkan sebagai bahan dasar pada industri 
dengan teknologi tinggi, sehingga mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Gadolinium merupakan salah 
satu LTJ yang saat ini banyak digunakan sebagai bahan baku pada pembuatan contrast agent MRI berbasis 
gadolinium, pada bidang kesehatan contrast agent tsb dapat membedakan jaringan sehat dan jaringan 
berpenyakit. Upaya-upaya isolasi dan produksi gadolinium telah dilakukan melalui eksperimen di 
laboratorium menggunakan sampel LTJ Hidroksida bebas uranium dan thorium dari PTBGN Pasar Jumat 
Jakarta. Peneltian skala laboratorium diawali dengan pemisahan LTJ dari monasit ke dalam kelompok LTJ 
Berat, sedang dan ringan melalui pengendapan selektif berdasarkan pH pengendapan yang dihitung dari 
nilai pka masing-masing LTJ sebagai endapan hiroksida, diikuti dengan proses ekstraksi menggunakan 
ligan Dibutilditioposfat (DBDTP). Penelitian peningkatan skala produksi gadolinium dari skala 
laboratorium, menjadi skala pilot merupakan penelitian kerjasama dengan tekMiRA Bandung. Hasil 
penelitian diimplementasikan ke dalam rancangan Basic Engineering Design (BED) dan Detail Engineering 
Design  (DED). Pilot plan produksi gadolinium oksida telah dibangun di kompleks pilot plan ESDM di 
daerah Cipatat Padalarang –Kabupaten Bandung.   
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